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Kehamilan merupakan kondisi fisiologis yang dapat 

diikuti proses patologis pada ibu hamil, dan akan muncul 

dengan seiringnya perubahan fisiologis diantaranya rasa 

mual dan muntah. Hiperemesis Gravidarum adalah gejala 

mual dan muntah secara berlebihan pada kehamilan, 

terjadi pada enam minggu setelah hari pertama haid, atau 

pada kehamilan trimester I. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh pemberian Aromaterapi Peppermint 

terhadap penurunan Hiperemesis Gravidarum di PMB 

Bidan Iis Rosmalia. 

Penelitian ini termasuk analitik observasional dengan 

desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design. 

Teknik pengambilan menggunakan teknik purposive 

sampling, jumlah total sampel dalam penelitian yaitu ibu 

hamil trimester I berjumlah 15 orang. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar kuesioner dengan Analisis data 

menggunakan uji Paired T test. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar tingkat 

mual muntah sebelum diberikan aromaterapi peppermint 

berada di tingkat sedang sebanyak 10 orang (66,7%) 

sedangkan setelah diberikan aromaterapi peppermint 

sebagian besar yang mengalami tingkat sedang menurun 

menjadi Tidak Muntah sebanyak 7 orang (46,7%). Hasil uji 

paired Sample test  diperoleh nilai p value = 0,000 yang 

artinya ada pengaruh Pemberian Aromaterapi Peppermint 

terhadap penurunan Hiperemesis Gravidarum pada Ibu 

Hamil Trimester I di PMB Bidan Iis Rosmalia. 

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan 

atau ada pengaruh yang signifikan antara Pemberian 

Aromaterapi Peppermint dengan Penurunan Hiperemesis 

Gravidarum pada Ibu Hamil Trimester I di PMB Bidan Iis 

Rosmalia.  
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I. PENDAHULUAN 

Kehamilan adalah kondisi fisiologis 
yang dapat diikuti proses patologis yang 
akan mengancam keadaan ibu maupun 

janinnya, ketidaknyamanan pada ibu 
hamil akan muncul dengan seiringnya 
perubahan fisiologis pada saat hamil 
diantaranya yaitu mual, muntah, sering 
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kencing, sakit pinggang. Hasil survei 
pada ibu hamil ketidaknyamanan yang 
paling dikeluhkan yaitu mual dan muntah. 
Mual (nausea) dan muntah (emesis) 
pada ibu hamil sering disebut dengan 
emesis gravidarum atau disebut dengan 
morning sickness. Mual muntah saat 
hamil atau Emesis Gravidarum adalah 
gejala yang wajar dan sering terjadi pada 
trimester pertama kehamilan. Gejala ini 
kurang lebih terjadi selama 6 minggu 
setelah hari pertama haid terakhir dan 
berlangsung selama kurang lebih 10 
minggu (5).   

Menurut World Health Organization 
(WHO), angka kejadian hiperemesis 
gravidarum sedikitnya 14% dari semua 
wanita hamil. Hiperemesis Gravidarum 
bukan hanya terjadi Indonesia, tetapi juga 
terjadi di dunia. Hiperemesis gravidarum 
terjadi di seluruh dunia dengan angka 
kejadian tertinggi berada di negara 
Norwegia, sebesar 2,2. Angka kejadian 
Mual muntah di Indonesia dari 2.203 
kehamilan, 24,6% diantaranya 
mengalami mual muntah (6).  

Menurut Kementrian Kesehatan 
(Kemenkes) tahun 2022, angka kematian 
ibu di Indonesia  masih tergolong tinggi 
yaitu 305/100.000 kelahiran hidup. Target 
pada tahun 2015 adalah 102/100.000 
kelahiran hidup per tahunnya. Untuk 
mencapai hal tersebut, Kementerian 
Kesehatan (Kemenkes) sedang 
mengembangkan program Making 
Pregnancy Safer (MPS), yang meliputi 
program Perencanaan, Persalinan dan 
Pencegahan Komplikasi (P4K) (6). 

Sekitar 60 -80% primigravida dan 40 
– 60 %  multigravida mengalami mual 
muntah, namun gejala ini terjadi lebih 
berat hanya pada 1 di antara 1.000 
kehamilan. Angka kejadian hiperemesis 
gravidarum di Indonesia tahun 2017 
adalah 1,5-3% dari wanita hamil (6). Di 
Jawa Barat angka kejadian hiperemesis 
sebesar 13 % dari seluruh kehamilan di 
Jawa Barat. 

Penatalaksanaan mual dan muntah 
pada kehamilan tergantung pada 

beratnya gejala. Pengobatan dapat 
dilakukan dengan cara farmakologi 
maupun non farmakologi. Terapi 
farmakologi dapat dilakukan dengan 
pemberian antiemetik, antihistamin, 
antikolinergik dan kortikosteroid. Terapi 
non farmakologi dilakukan dengan cara 
pengaturan diet, dukungan emosional, 
akupuntur, pengaturan herbal 
(aromaterapi) seperti aromaterapi 
lavender, jahe, lemon dan peppermint. 
Aromaterapi memberikan ragam efek 
bagi penghirupnya, seperti ketenangan, 
kesegaran, bahkan bisa membantu ibu 
hamil mengatasi mual. Salah satu terapi 
herbal adalah Peppermint, kandungan 
utama peppermint adalah minyak atsiri 
(0,5-4%), yang mengandung mentol (30-
55%) dan menthone (14-32%) memiliki 
efek karminatif dan antispasmodik yang 
bekerja di usus halus pada saluran 
pencernaan sehingga mampu mengatasi 
atau menghilangkan mual dan muntah. 
Aromaterapi peppermint juga berperan 
menyegarkan pikiran, menurunkan 
depresi, dan menurunkan emosi (12) 

Hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan di PMB Bidan Iis Romaslia 
selama 2 bulan terakhir tercatat ibu hamil 
sebanyak 30 orang, dari jumlah tersebut 
terdapat ibu hamil yang mengalami 
emesis gravidarum. Hal ini dikarenakan 
masih kurangnya informasi dan 
pengetahuan ibu hamil tentang cara 
mengurangi rasa mual dan muntah 
secara berlebih dan tanpa mengonsumsi 
obat-obatan.  

Berdasarkan belakang 
permasalahan di atas maka peneliti 
bermaksud melaksanakan penelitian 
dengan judul “Pengaruh aromaterapi 
Peppermint terhadap Emesis Gravidarum 
pada ibu hamil di PMB Bidan Iis Romaslia 
Kabupaten Subang” 

lah terlebih dahulu tempat dudukan 
closet dan keringkan menggunakan tisu 
toilet(8). 

 Kebijakan pemerintah dalam 
penanganan masalah kesehatan 
reproduksi di Indonesia yaitu pelayanan 
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kesehatan reproduksi remaja 
dilaksanakan melalui pemberian 
komunikasi, informasi dan edukasi 
meliputi materi seperti: pendidikan 
keterampilan hidup sehat; ketahanan 
mental melalui keterampilan sosial, 
sistem, fungsi,dan proses reproduksi; 
perilaku seksual yang sehat dan aman; 
perilaku seksual berisiko dan akibatnya; 
keluarga berencana; dan perilaku 
berisiko lain atau kondisi kesehatan lain 
yang berpengaruh terhadap kesehatan 
reproduksi (9). 
 
II. METODE  

Jenis penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, penelitian ini 
merupakan jenis penelitian observasional 
analitik survei mengenai bagaimana dan 
mengapa fenomena kesehatan itu terjadi. 
kemudian melakukan analisis dinamika 
korelasi antara fenomena/ antara faktor 
resiko dengan faktor efek. Desain 
penelitian ini menggunakan desain 
eksperimen dengan one group pretest – 
posttest design. Pretest dan posttest 
dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner da PUQE. Sampel penelitian 
ini menggunakan teknik purposive 
sampling dan didapatkan sampel 
berjumlah 15 orang ibu hamil trimester 1. 

III. HASIL 

Analisa Univariat 
1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
Responden Berdasarkan Usia di PMB 

Bidan Iis Rosmalia 

No Usia 
Frekuensi 

(N) 
Presentase

% 

1 
 

2 
 

21-25 
tahun 
26- 30 
tahun 

6 
 

9 
 

40.0 
 

60.0 
 

Jumlah 15 100 

Berdasarkan tabel 3.1 bahwa 15 
orang yang menjadi responden penelitian 
yang berumur antara 21-25 tahun 

sebanyak 6 orang(40%), sedangkan 
yang berumur antara 26-30 tahun 
sebanyak 9 orang. 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi 
Responden berdasarkan Pendidikan 

di PMB Bidan IIS Rosmalia 
No Pendidikan Frekuensi 

(n) 
Presentase 

(%) 

1 SMP 3 20,0 

2 SMA 9 60.0 

3 PT 3 20.0 

Jumlah 15 100.0 

 
Dari tabel diatas diketahui 15 orang 

yang menjadi responden penelitian 
sebagian besar berpendidikan SMA 
sebanyak 9 orang(60%), sedangkan 
untuk SMP dan Perguruan Tinggi 
masing-masing 3 orang (20%). 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi 
Responden berdasarkan Pekerjaan di 

PMB Bidan Iis Rosmalia 
No Pekerjaan Frekuensi 

(n) 
Presentase 

(%) 

1 Ibu 
Rumah 
Tangga 

10 66,7 

2 Karyawan 
swasta 

3 20,0 

3 Guru 2 13,3 

 Jumlah 15 100.0 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 
dari 15 responden sebagian besar 
responden bekerja sebagai rumah 
tangga sebanyak 10 orang (66,7%), 
karyawan swasta 3 orang (20%) dan 
paling sedikit guru sebanyak 2 orang 
(13,3%).  
 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi 
Responden berdasarkan  Usia 
Kehamilan di PMB Iis Rosmalia 

No Usia 
kehamilan 

Frekuensi 
(n) 

Presentase 
(%) 

1 1-3 minggu 5 33,3% 

2 4-8 minggu 8 53,3% 

3 9-12 minggu 2 13,3 % 

Jumlah 15 100,0 
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Berdasarkan tabel 4. diatas 
menunjukkan 15 responden usia 
kehamilan 4-8 minggu sebanyak 8 orang 
(53,3%), usia kehamilan 1-3 minggu 

sebanyak 5 orang (33,3%), sedangkan 
untuk usia kehamilan 9-12 minggu 
sebanyak 2 orang (13,3%). 
 

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Hiperemesis 

Gravidarum sebelum dan sesudah diberikan Aromaterapi Peppermint  
di PMB Bidan Iis Rosmalia 

 
No  Hyperemesis 

gravidarum 
Sebelum sesudah 

F 
(n) 

% F 
(n) 

% 

1 Tidak muntah (0-3) 0 0 7 46,7 

2 Ringan (4-7) 2 13,3 7 46,7 

3 Sedang  10 66,7 1 6,7 

4 Berat  3 20,0 0 0 

 Jumlah  15 100 15 100 

 
Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa dari responden 
sebelum diberikan aromaterapi 
peppermint, sebagian besar mengalami 
hiperemesis Gravidarum dengan tingkat 
sedang sebanyak 10 orang (66,7%). 

Sebagian yang lainnya mengalami 
hiperemesis gravidarum dengan tingkat 
ringan sebanyak sebanyak 2 orang 
(13,3%) dan tingkat berat sebanyak 3 
orang (20%).  
 

 
Analisa Bivariat 
 

Tabel 6. Pengaruh Pemberian Aromaterapi Peppermint Terhadap Penurunan 
Hiperemesis Gravidarum Ibu Hamil Trimester 1 di PMB Bidan Iis Rosmalia 

 
Aromaterapi 
Peppermint 

Paired Sample Test 
Hyperemesis Gravidarum 

Mean Std 
Deviation 

STD Error 
Mean 

P. Value 

Pre Test 9,93 1.981 0,511 0,000 

Post. Test 3,60 .986 0,254  

 
Berdasarkan Hasil Uji Statistik 

menggunakan Uji Paired Sample Test 
dengan tingkat signifikansi α= 0,005 
diperoleh hasil p value = 0,000 yang 
berarti p<0,05 yaitu H1 diterima yang 
artinya ada pengaruh pemberian 
Aromaterapi Peppermint terhadap 
penurunan Hiperemesis Gravidarum Di 
PMB Bidan IIS Rosmalia. 
 

IV. Pembahasan  

Hiperemesis Gravidarum sebelum 
diberikan Aromaterapi Peppermint di 
PMB Bidan Iis Rosmalia Blanakan 
Subang 

 Menunjukkan dari 15 responden, 
sebelum diberikan aromaterapi 
peppermint, sebagian besar mengalami 
Hiperemesis Gravidarum dengan tingkat 
sedang, sebanyak 10 orang (66,7%). dan 
tingkat berat sebanyak 3 orang (20%).  

Sebelum dilakukan penelitian, ibu 
hamil yang menjadi responden peneliti 
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mengaku tidak pernah melakukan 
intervensi apapun untuk mengatasi 
Hiperemesis gravidarum, hanya 
menggunakan obat mual dan muntah 
saja. Sehingga saat penelitian, ada 
beberapa ibu hamil yang baru tahu 
bahwa pemberian aromaterapi 
peppermint dapat menurunkan kejadian 
hiperemesis gravidarum. Responden rata 
– rata mengaku kejadian mual muntah 
terjadi dari 3 – 7 kali sehari, dan 
mengalami pusing, lemas, sakit kepala, 
dan dehidrasi. 

Usia ibu hamil dalam penelitian ini 
sebagian besar 26-30 tahun sebanyak 9 
orang (60%). Berdasarkan tabel 5.1 
diatas yang menunjukan hasil data 
distribusi frekuensi yang diperoleh dari uji 
analisis univariat didapatkan bahwa rata-
rata ibu hamil yang mengalami 
hiperemesis gravidarum pada usia 26-30 
Tahun. Hal ini dikarenakan pada usia ibu 
hamil tersebut memang belum pada usia 
matang, apalagi untuk ibu hamil yang 
baru pertama kali mengandung. Menurut 
Rudiyanti N(22) faktor usia sering kali 
dikaitkan dengan kesiapan mental wanita 
tersebut untuk menjadi seorang ibu, 
kesiapan mental ini biasanya kurang 
dimiliki oleh ibu dengan usia muda. Pada 
usia diatas 30 tahun, organ reproduksi 
dan fungsi fisiologis mengalami 
penurunan dibandingkan pada saat umur 
18-30 tahun.  

Hal ini sesuai dengan penelitian Anila 
Sari (13), ibu primigravida atau yang 
mengalami kehamilan pertama, 
mengalami kejadian hiperemesis 
gravidarum itu di usia kehamilan 12 
Minggu atau 2 bulan.  

 
Hiperemesis Gravidarum sesudah 
diberikan Aromaterapi Peppermint di 
PMB Bidan Iis Rosmalia Blanakan 
Subang 

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui ibu hamil sesudah diberikan 
aromaterapi peppermint, sebagian besar 
yang mengalami  menurun menjadi Tidak 
Muntah 7 orang (46,7%) dan tingkat 

sedang sebanyak 7 orang (46,7%), dan 
ada 1 orang yang mengalami tingkat 
sedang (6,7%). 

Hal ini sesuai dengan penelitian 
Agnes (2), yang mengatakan bahwa 
aromaterapi peppermint bermanfaat 
untuk meningkatkan keadaan fisik dan 
psikologi sehingga menjadi lebih baik. 
Ketika minyak esensial dihirup, molekul 
masuk ke rongga hidung dan 
merangsang sistem limbik di otak. Sistem 
limbik adalah daerah yang memengaruhi 
emosi dan memori serta secara langsung 
terkait dengan adrenal. Selain itu 
penelitian lain juga memaparkan bahwa 
peppermint memiliki berbagai manfaat 
terapeutik yaitu analgesik, anestesi, 
antiseptic, karminatif, dekongestan, 
ekspektoran, perut, penyakit inflamasi, 
ulkus dan  masalah perut seperti mual 
dan muntah. (23). 
 
Pengaruh aromaterapi peppermint 
terhadap Penurunan Hiperemesis 
Gravidarum di PMB Bidan Iis Rosmalia 
Blanakan Subang 

Berdasarkan hasil uji statistik 
menggunak uji Uji Paired Samples Test, 
dengan bantuan SPSS versi 24 dengan 
tingkat signifikansi α = 0.05 diperoleh 
hasil p value = 0,000 yang berarti p < 0,05 
yaitu H1 diterima yang artinya Ada 
Pengaruh Pemberian Aromaterapi 
Peppermint terhadap Penurunan 
Hiperemesis Gravidarum  Di PMB Bidan 
Iis Rosmalia Blanakan Subang. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Yantina (24) dimana 
pemberian essential oil peppermint 
berpengaruh signifikan terhadap mual 
muntah yang berlebih pada ibu hamil 
dengan nilai p value = 0,000. Penelitian 
lain juga menyebutkan bahwa ibu hamil 
trimester I yang mengalami mual dan 
muntah berlebih diberikan seduhan 
peppermint mengalami penurunan 
frekuensi mual dan muntah (25). 

Pemberian aromaterapi peppermint 
dilakukan dengan menghirup sehingga 
memberikan rasa nyaman diperut. Dosis 
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pemberian aromaterapi peppermint di 
pagi dan sore hari untuk sebelum 
dilakukan pemberian sebanyak 5-10 kali 
per hari. Dan setelah dilakukan 
pemberian aromaterapi peppermint 
menjadi 2-4 kali per hari. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan Ratih 
(7) yang menyatakan sebelum diberikan 
intervensi rata -rata responden diberikan 
sebanyak 6-8 kali per hari. Namun ketika 
setelah dilakukan pemberian selama 
seminggu, intervensi rat-rata pemberian 
menjadi 2-4 kali perhari.  

Hal ini sesuai juga dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Dermawan (26) 
tentang waktu pemberian yang dilakukan 
untuk menghirup aromaterapi peppermint 
lamanya 5-10 menit, 4 kali sehari. 
Manfaat yang di dapat setelah 
menggunakan aromaterapi peppermint 
adalah penyembuhan yang handal untuk 
kasus mual, salah cerna, susah 
membuang gas di perut diare, sembelit, 
sakit kepala dan pingsan bahkan bisa 
membantu ibu hamil mengatasi mual 
muntah (27) 

Hal ini sejalan dengan teori dari Rika 
Mursyida (28) dan Safinatuljadilah yang 
mengatakan bahwa aromaterapi 
peppermint mengandung khasiat anti 
kejang, mual, salah cerna, susah 
membuang gas di perut, diare, sembelit, 
sakit kepala dan pingsan. Aromaterapi 
merupakan tindakan terapeutik dengan 
menggunakan minyak esensial yang 
bermanfaat untuk meningkatkan keadaan 
fisik dan psikologi menjadi lebih baik. 
Selain itu essential oil peppermint juga 
mengandung 50 % bahan aktif menthol 
yang berguna sebagai bahan antiseptic 
dan penyegar mulut serta pelega 
tenggorokan yang mampu meningkatkan 
kenyamanan ibu hamil serta melegakan 
pernafasan dan meningkatkan pasokan 
oksigen ke paru-paru sehingga tubuh 
dapat lebih relaks. 

 

V. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian 
Pengaruh Aromaterapi Peppermint 
terhadap Hiperemesis Gravidarum pada 
Ibu hamil Trimester 1 Di PMB Bidan IIs 
Rosmalia dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 

1. Kejadian hiperemesis gravidarum 
sebelum diberikan aromaterapi 
peppermint, menunjukan bahwa 
sebagian besar responden 
mengalami Hiperemesis Gravidarum 
dengan tingkat sedang, sebanyak 10 
orang (66,7%) pada Praktek Mandiri 
Bidan Iis Rosmalia  

2. hyperemesis gravidarum sesudah 
diberikan aromaterapi peppermint, 
sebagian besar yang mengalami 
Hiperemesis Gravidarum menurun 
menjadi Tidak Muntah dan tingkat 
sedang sebanyak masing masing 7 
orang (46,7%) pada Praktek Mandiri 
Bidan Iis Rosmalia 

3. Dari hasil penelitian didapat 
karakteristik responden yaitu 
berumur antara 21-25 tahun 
sebanyak 6 orang (40%), sedangkan 
yang berumur antara 26 - 30 tahun 
sebanyak 9 orang (60%). Dengan 
pendidikan SMA sebanyak 9 orang 
(60%), sedangkan untuk SMP dan 
Perguruan Tinggi masing masing 
sebanyak 3 orang (20%). Sedangkan 
pekerjaan sebagai Ibu Rumah 
Tangga sebanyak 10 orang (66,7%), 
Karyawan Swasta 3 orang (20%), 
dan paling sedikit bekerja sebagai 
Guru yakni sebanyak 2 orang 
(13,3%). Dan usia kehamilan 4 – 8 
Minggu sebanyak 8 orang (53.3%), 
usia kehamilan 1 – 3 Minggu 
sebanyak 5 orang (33,3%), 
sedangkan untuk usia kehamilan 9 – 
12 Minggu sebanyak 2 orang 
(13,3%). 

4. Dari hasil penelitian diatas 
menggunakan Uji Paired Samples 
Test, dengan tingkat signifikansi α = 
0.05 diperoleh hasil p value = 0,000 
yang berarti p < 0,05 yaitu H1 
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diterima yang artinya Ada Pengaruh 
Pemberian Aromaterapi Peppermint 
terhadap Penurunan Hiperemesis 
Gravidarum Di PMB Bidan Iis 
Rosmalia. 
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